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1 BAB I PENDAHULUAN 1. 1. Latar Belakang Indonesia adalah satu dari negara yang
memiliki kekayaan yang berlim- pah, salah satunya yaitu penghasil produk pertanian,
perkebunan, dan sebagainya. Hasil produk yang dihasilkan pada sektor perkebunan,
salah satunya adalah buah nanas.

Buah nanas merupakan salah satu jenis tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia,
buah nanas ini sendiri dapat dikonsumsi secara langsung ataupun da- lam keadaan
yang sudah diolah menjadi produk makanan contohnya selai, mani- san dan masih
banyak lagi. Pada saat musim panen hasil buah nanas ini sangat banyak dan berlimpah
maka tidak mungkin semuanya dikonsumsi secara lang- sung, karena buah nanas ini
banyak mengandung air yang membuat buah nanas ini cepat menjadi busuk.

Untuk mengatasi buah nanas yang berlimpah ini maka di buatlah olahan selai buah
nanas, selai merupakan jenis makanan awetan yang be- rasal dari buah nanas yang
diolah dan dimasak hingga kental atau berbentuk setengah padat, selai nanas biasanya
digunakan sebagai toping maupun isian roti. Saat ini pembuatan selai nanas rata-rata
masih menggunakan cara tradisional, yai- tu untuk mengupas maupun memarut buah
nanas itu sendiri masih menggunakan pisau dan alat pemarut secara tradisional.

Pada pengupsan dan pemarutan buah nanas yang dilakukan dengan mengunakan pisau
dan alat parut tradisional biasanya memerlukan waktu yang 2 cukup lama, buah nanas
yang di kupas dan diparut tidak higienis lagi karna sudah terkontaminasi oleh tanggan
yang membuat kualitas selai buah nanas menjadi turun, serta sering terjadi kecelakan
kerja pada saat pengupasan dan pemarutan buah nanas.

Dari uraian diatas, maka penulis mengambil Tugas Akhir dengan judul “ can Alat
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MOTTO

 Pengetahuan tidak hanya didasarkan pada kebenaran saja, tetapi juga kesalahan

 Setiap orang punya jatah gagal, maka habiskan jatah gagalmu saat mudah

 Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung, tetapi buatlah jalanmu sendiri

dan tinggalkan jejak

 Mulailah dari tempatmu berada, gunakan yang kau punya dan lakukan yang kau

bisa

Kupersembahan Kepada :

 Untuk Bapak dan Ibuku tercinta yang telah setia dengan

do’a untuk anaknya

 Untuk kakak dan adikku tersayang

 Untuk Shelly Anggraini, S.E yang selalu memberikan

semangat dan dukungannya

 Untuk teman-teman seperjuangan yang selalu memberikan

semangat dan dukungannya
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ABSTRAK

Perancangan alat pengupas dan pemarut buah nanas ini digunakan untuk

mengupas dan memarut dimana cara kerja alat ini menggunakan motor listrik

sebagai penggerak utama yang memperoleh energi listrik, dengan cara menekan

tuas penekan secara manual maka kulit dan daging buah nanas akan terpisah,

secara otomatis daging buah nanas akan jatuh kebawah menuju mesin pemarut

setelah buah nanas terparut halus, daging buah nanas akan keluar melalui corong.

perancangan dan pembuatan alat pengupas dan pemarut buah nanas ini

melalui beberapa proses, mulai dari proses pembuatan rangka, pemilihan bahan

untuk tuas penekan, mata pisau pengupas, mata parutan, dan motor penggerak,

maka terbentuklah alat pengupas dan pemarut buah nanas.

Dari hasil pengujian diperoleh bahwa semakin mentah buah nanas yang

dikupas dan diparut, maka semakin lama waktu yang butuhkan. Sedangkan jika

keadaan buah nanas matang maka waktu yang digunakan dalam proses pengupas

dan pemarutan akan semakin sedikit.

Kata Kunci : Pengupas, Pemarut, Buah Nanas
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ABSTRACT

The design of this pineapple peeler and grater is used to peel and grate where the

workings of this tool use an electric motor as the main mover that obtains

electrical energy, by pressing the pressure lever manually then the skin and flesh

of the pineapple will separate, automatically the pineapple flesh will fall down to

the grating machine after the pineapple is finely grated, the pineapple flesh will

come out through the funnel.

The design and manufacture of this pineapple peeler and grater goes

through several processes, starting from the process of making the frame,

selecting the material for the pressure lever, paring blade, grater, and driving

motor, then a pineapple peeler and grater is formed.

From the test results, it is found that the more raw the pineapple is peeled

and grated, the longer it takes. Meanwhile, if the condition of the pineapple is ripe,

the time used in the peeling and grating process will be less.

Keywords: Peeler, Grate, Pineapple Fruit
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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Indonesia adalah satu dari negara yang memiliki kekayaan yang berlimpah,

salah satunya yaitu penghasil produk pertanian, perkebunan, dan sebagainya.

Hasil produk yang dihasilkan pada sektor perkebunan, salah satunya adalah buah

nanas. Buah nanas merupakan salah satu jenis tanaman yang banyak tumbuh di

Indonesia, buah nanas ini sendiri dapat dikonsumsi secara langsung ataupun

dalam keadaan yang sudah diolah menjadi produk makanan contohnya selai,

manisan dan masih banyak lagi. Pada saat musim panen hasil buah nanas ini

sangat banyak dan berlimpah maka tidak mungkin semuanya dikonsumsi secara

langsung, karena buah nanas ini banyak mengandung air yang membuat buah

nanas ini cepat menjadi busuk. Untuk mengatasi buah nanas yang berlimpah ini

maka di buatlah olahan selai buah nanas, selai merupakan jenis makanan awetan

yang berasal dari buah nanas yang diolah dan dimasak hingga kental atau

berbentuk setengah padat, selai nanas biasanya digunakan sebagai toping maupun

isian roti. Saat ini pembuatan selai nanas rata-rata masih menggunakan cara

tradisional, yaitu untuk mengupas maupun memarut buah nanas itu sendiri masih

menggunakan pisau dan alat pemarut secara tradisional.

Pada pengupsan dan pemarutan buah nanas yang dilakukan dengan

mengunakan pisau dan alat parut tradisional biasanya memerlukan waktu yang
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cukup lama, buah nanas yang di kupas dan diparut tidak higienis lagi karna sudah

terkontaminasi oleh tanggan yang membuat kualitas selai buah nanas menjadi

turun, serta sering terjadi kecelakan kerja pada saat pengupasan dan pemarutan

buah nanas.

Dari uraian diatas, maka penulis mengambil Tugas Akhir dengan judul

“ Perancangan Alat Pengupas dan Pemarut Buah Nanas”

1. 2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang diangkat

penulis adalah :

1. Bisakah alat pengupasan dan pemarutan buah nanas ini dirancang ?

2. Bisakah alat ini digunakan untuk pengupasan dan pemarutan buah nanas ?

1. 3. Batasan Masalah

Mengingat sangat luasnya permasalahan ini yang akan dibahas maka

penulis disini membatasi permasalahannya yaitu adalah :

1. Rancangan alat pengupas dan pemarut buah nanas

2. Ukuran diameter buah nanas minimal 10 cm

3. Menghitung dan menentukan ukuran bagian-bagian utamanya yaitu pisau

pengupas, tuas pengupas, dan motor penggerak

4. Menghitung tegangan – tegangan yang terjadi dan pemilihan bahan
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1. 4. Tujuan

Adapun tujuan dalam rancangan alat pengupas dan pemarut buah nanas ini

adalah:

1. Menyediakan alat pengupas dan pemarut buah nanas bagi industri rumahan

2. Dapat dioperasikan pada industri rumahan yang memiliki jaringan listrik

1. 5. Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari perancangan alat pengupas dan pemarut buah

nanas adalah :

1. Alat ini tidak memerlukan keahlian khusus untuk mengoperasikannya

2. Dapat mengurangi buah nanas yang rusak pada saat panen

3. Dapat menambah nilai jual buah nanas yang diolah menjadi selai

1. 6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam

penyusunan tugas akhir adalah :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini akan diuraikan tentang latar belakang, identifikasi masalah,

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang alat pengupas dan pemarut buah nanas serta jenis

jenis buah nanas yang akan digunakan dalam perencanaan untuk perancangan alat

pengupas dan pemarut buah nanas.
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BAB III METODOLOGI PERANCANGAN ALAT

Bab ini berisi tentang hal-hal yang berhubungan tentang pelaksanaan

perancangan, yaitu diagram alir perancangan, gambar kerja alat, cara kerja

alat,rumus-rumus yang digunakan untuk perhitungan bagian – bagian alat serta

alat dan bahan yang digunakan pada proses pembuatan alat pengupas dan pemarut

buah nanas.

BAB IV PERHITUNGAN DAN PEMBUATAN ALAT

Bab ini berisi tentang perhitungan bagian – bagian alat, pembahasan data-

data yang diperoleh setelah pengujian dan analisa.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir pada tugas akhir ini yang merupakan

evauasi perancangan, pembuatan, dan pengujian yang dilakukan dengan berisikan

hasil yang telah didapat.
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